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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan daya pragmatik yang
terkandung dalam judul pemberitaan wacana pendidikan media elektronik
Tribunnews.com, Kompas.com, Detiknews, Antaranews dan
Liputan6.com.(2) memaparkan pemanfaatan hasil penelitian daya pragmatik
sebagai bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa kalimat-kalimat pada
judul berita online yang memiliki daya pragmatik. Adapun sumber data
diperoleh dari judul berita online yang diberitakan dalam Tribunnews.com,
Kompas.com, Detiknews, Antaranews dan Liputan6.com. Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan menggunaka teknik dokumentasi, simak dan
teknik catat. Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode padan
intralingual dan padan pragmatis. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan
data dengan teknik triangulasi sumber pada judul berita online. Teknik
dokumentasi, simak dan teknik catat digunakan dalam teknik pengumpulan
data pada penelitian ini. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
metode padan intralingual dan padan pragmatis. Penelitian ini menggunakan
uji keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber pada judul berita online.
Adapun pemanfaatan bentuk kebahasaan daya pragmatik pada pembelajaran
bahasa Indonesia dapat diintegrasikan pada pembelajaran kaidah kebahasaan
teks drama kelas XI SMA.

Kata kunci: daya pragmatik, media elektronik, berita pendidikan.

Abstract
This research aims to (1) describe the pragmatic power contained in the titles
of electronic media educational discourse reports Tribunnews.com,
Kompas.com, Detiknews, Antaranews and Liputan6.com. (2) explain the use
of pragmatic power research results as teaching materials for Indonesian
language learning . This research includes qualitative descriptive research.
This research data is in the form of sentences in online news titles that have
pragmatic power. The data sources were obtained from online news titles
reported in Tribunnews.com, Kompas.com, Detiknews, Antaranews and
Liputan6.com. Data collection in this research used documentation
techniques, listening and note-taking techniques. Data analysis in this study
used intralingual matching and pragmatic matching methods. This research
uses data validity testing with source triangulation techniques in online news
titles. Documentation techniques, listening and note-taking techniques were
used in data collection techniques in this research. Data analysis in this study
used intralingual matching and pragmatic matching methods. This research
uses data validity testing with source triangulation techniques in online news
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titles. The use of linguistic forms of pragmatic power in Indonesian language
learning can be integrated into the learning of linguistic rules for class XI high
school drama texts.

Keywords: pragmatic power, electronic media, educational news.

1. PENDAHULUAN

Pragmatik mempelajari bahasa lisan dan tulisan dalam bentuk bahasa yang disebut tindak
tutur. Hal ini sama dengan pernyataan (Waljinah et al., 2019) bahwa pragmatik mempelajari
tindak tutur yang berupa tanda dan simbol di seluruh perilaku manusia. Pragmatik ialah
cabang ilmu linguistik yang mempelajari bagaimana konteks mempengaruhi pemahaman dan
intepretasi (Bambang et al., 2021). Pragmatik berkaitan dengan tindak tutur lokusi, ilokusi,
perlokusi. Menurut Searle, pragmatik terbagi menjadi 3 jenis: lokusi, perlokusi, dan ilokusi
(Prayitno, 2017). Tindak tutur lokusi ialah tuturan yang digunakan untuk menyatakan sesuatu
dengan makna tertentu (Khayati et al., 2022). Tindak ilokusi tutur yakni tuturan yang
memiliki kekuatan atau tujuan dari ujaran tersebut, memerintah (Sari & Cahyono, 2022).
Tindak tutur perlokusi ialah efek atau dampak yang dihasilkan oleh penutur kepada lawan
bicara (Abid & Muslihah, 2024).

Tindak tutur membunyai daya untuk pendengarnya. Daya ini terdapat dalam bahasa,
yang mencakup makna dan konteks situasional. Daya pragmatik ialah kemampuan suatu
ujaran untuk mencapai efek tertentu dalam komunikasi, baik pada tingkat makna maupun
responn yang dihasilkan oleh pendengar (Yuliana et al., 2013). Tindak tutur lokusi dan
perlokusi mempunyai dampak terhadap orang yang diajak bicara. Efek atau pengaruh inilah
yang disebut dengan daya pragmatis (Muliani et al., 2022). Pemilihan judul berita yang
atraktif dapat menarik mitra tutur untuk membaca berita. Judul berita yang menarik memiliki
daya tarik tersendiri bagi para pembaca. Berita adalah pemberitaan opini dan fakta yang
penting dan menarik untuk masyarakat dan harus segera dipublikasikan (Kusmanto, 2019).

Kajian penelitian ini adalah daya pragmatik dalam wacana berita online. Judul berita
online seringkali mempunyai daya pragmatik karena mempunyai makna yang memancing
respon pembaca. Ini dapat dibuktikan pada media elektronik yang terdapat dalam judul berita
Tribunnews.com, Kompas.com, Detiknews, Antaranews dan Liputan6.com. Dalam
menyampaikan berita, akun-akun tersebut menggunakan daya pragmatik agar judul berita
yang dibuat menarik pembaca sehingga ingin tahu dengan isi berita yang dibuat.
Tribunnews.com, Kompas.com, Detiknews, Antaranews dan Liputan6.com media elektronik

yang menyajikan berbagai berita mulai dari sepak bola,kesehatan, selebriti, politik, hiburan
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dan pendidikan. Unggahan berita yang terdapat dalam akun tersebut bisa di akses dengan
mudah bagi semua pembaca. Pada kajian ini peneliti akan memfokuskan pada judul berita
yang berkaitan dengan pendidikan. Dengan menggunakan media elektronik dapat
memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi dan peristiwa yang sedang terjadi
setiap harinya.

Kajian mengenai kekuatan pragmatis dilakukan oleh Wulandari et al., (2023),
Mulyati, (2024), (Muliani et al., 2022), (Susanti et al., 2017), (Hermintoyo, 2017), (Anjarini
& Ningsih, 2024), (Pranowo, 2016), (Khayati et al., 2022),(Budiawan, 2015), (Kholidah &
Tussolekha, 2018), (Yayuk, 2018) dan (Permatasari, 2019). Perbedaan kajian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada subjek yang diteliti atau subjek kajian yang akan diteliti.
Selain itu perbedaan penelitian ini dengan Penelitian sebelumya juga terletak pada temuan
yang diperoleh.Penelitian ini menggunakan judul berita online sebagai subjek penelitian,
sedangkan penelitian sebelumnya meneliti daya pragmatik pada saluran Youtube, aplikasi
tik-tok, interaksi langsung saat pelajara, dan lain sebagainya. Belum ada penelitian yang
meneliti mengenai daya pragmatik pada wacana berita online. Hingga saat ini, daya
pragmatik dari judul berita online belum pernah dikaji pada penelitian sebelumnya. Oleh
sebab itu, penelitian ini menarik untuk di teliti.

Adanya penggunaan daya pragmatik pada penelitian ini akan dimanfaatkan sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Bahan ajar merupakan segala bentuk materi
atau sumber belajar yang digunakan untuk membantu pembelajaran mencakup buku teks,
lembar kerja, dan modul sehingga mendukung pengajaran dan pembelajaran (Wulandari,
2024). Bahan ajar merupakan kompenen kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang
efektif dan mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. Sejalan dengan Fajri (2018)
bahan ajar merupakan sumber informasi yang membantu peserta didik memahami konsep
dan materi yang diajarkan. Bahan ajar bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman peserta
didik terhadap materi pembelajaran, memberikan struktur dan panduan bagi pengajar, serta
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran (Nuryasana, 2020). Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi mengenai daya pragmatik dari berita judul berita online, juga akan
merumuskan suatu bahan ajar berdasarkan temuan tersebut pada pembelajaran bahasa
Indonesia.

2. METODE
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek pada

penelitian ini adalah judul berita pendidikan yang diterbitkan pada Tribunnews.com,
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Kompas.com, Detiknews, Antaranews dan Liputan6.com. Adapun objek pada penelitian
berupa daya pragmatik yang ditemukan dalam judul berita online pada Tribunnews.com,
Kompas.com, Detiknews, Antaranews dan Liputan6.com. Penelitian ini mengguanakn data
berupa kalimat-kalimat pada judul berita online yang memiliki daya pragmatik. Adapun
sumber data diperoleh dari judul berita online yang diberitakan pada Tribunnews.com,
Kompas.com, Detiknews, Antaranews dan Liputan6.com. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik simak, catat, dan dokumentasi foto atau screanshot. Uji keabsahan data
dengan menggunakan teknik triangulasi sumber data. Analisis data dalam kajian ini
menggunakan metode padan intralingual dan padan pragmatis. Metode padan intralingual
dipergunakan untuk mengidentifikasi manifestasi kekuatan pragmatis dalam judul berita
online. Metode padan pragmatis pergunakan untuk menentukan konteks tuturan. Analisis data
dilakukan sebagaimana tujuan penelitian ini dirumuskan, yaitu tujuan yang pertama
mengidentifikasi bentuk tuturan yang mengandung daya pragmatik dengan menggunakan
metode intralingual.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bentuk Daya Pragmatik dalam Wacana Pendidikan Judul Berita Online

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai daya pragmatik yang terdapat dalam
judul berita pendidikan ditemukan beberapa jenis daya pragmatik yang akan disajikan dalam

analisis berikut :
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Gambar 1. Klasifikasi Wujud Daya Pragmatik pada Judul Berita Pendidikan pada pada

Tribunnews.com, Kompas.com, Detiknews, Antaranews dan Liputan6.com.

Berdasarkan gambar di atas, maka bentuk daya pragmatik pada berita online diuraikan

sebagai berikut:



3.1.1 Daya Pragmatik Memberitahu

Daya pragmatik memberitahu menitiberatkan pada tujuan komunikatif yang ingin dicapai,
seperti memberikan informasi kepada lawan bicaranya. Penanda daya pragmatik
memberitahu pada judul berita online, dibagi menjadi dua penanda. Kedua penanda pada

daya pragmatik judul berita online meliputi penanda positif dan penanda negatif.
a. Daya Pragmatik Memberitahu Penanda Positif

Daya pragmatik memberitahu memiliki makna sehingga pendengarnya mendapatkan
manfaat, nasihat, atau amanat dari ucapan yang diberikan penutur. Daya pragmatik
memberitahu dengan penanda positif pada judul berita online bertujuan untuk
memberikan informasi positif kepada seseorang. Daya pragmatik memberitahu penanda
positif dicuplik dari Detiknews pada 11 Februari 2024, yaitu “Ketua DPRD Bogor
Ungkap Peran Penting Pendidikan untuk Cetak SDM”. Konteks dari judul berita tersebut
yaitu, ‘Ketua DPRD Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Rudy Susmanto mengatakan
pentingnya peran pendidikan untuk membangun bangsa’.

Penanda memberitahu pada judul berita online di atas merupakan bentuk daya
pragmatik diwujudkan menggunakan tindak tutur asertif. Hal ini dapat dilihat dari
penanda, “Peran Penting Pendidikan”, tujuan penutur menuturkan tuturan yang
mengandung daya pragmatik memberitahu supaya memberikan efek terhadap mitra tutur
yaitu lebih mementingkan pendidikan supaya mencetak generasi yang unggul. Hal ini
ditegaskan oleh (Minarti & Wijayanti, 2020) yang menyatakan bahwa penggunaan tindak
tutur asertif memberitahu memiliki makna memberikan informasi kepada lawan bicara
mengenai sesuatu yang belum diketahui. Hal ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh
(Wulandari et al., 2023) daya memberitahu digunakan oleh penutur dalam menyampaikan
fakta, data atau informasi yang baru. Bentuk daya pragmatik memberitahu dominan
ditemukan pada judul berita online, sebagaimana penjelasan tersebut menunjukkan
bahwasannya fungsi utama judul berita online adalah untuk menyampaikan informasi
kepada pembaca. Memberitahu dapat diartikan sebagai arahan kepada seseorang untuk

melakukan sesuatu berdasarkan informasi yang diberikan (Sari & Widodo, 2017)
b. Daya Pragmatik Memberitahu Penanda Negatif

Daya pragmatik memberitahu bertujuan untuk memberikan informasi kepada mitra

tuturnya. Daya pragmatik memberitahu dengan penanda positif pada judul berita online

5



bertujuan untuk memberikan informasi negatif kepada seseorang. Daya pragmatik
memberitahu penanda negatif dicuplik dari Liputan6.com pada 5 Mei 2024, yaitu
“Profesi Guru di Indonesia Kurang Peminat, Dinilai Belum Menjanjikan dan Minim
Apresiasi”. Konteks dari judul berita tersebut yaitu ‘Tak heran kalau lulusan dar
pendidikan guru beralih mengadu nasibnya dibidang yang lebih menjanjikan’.

Penanda memberitahu pada judul berita online di atas merupakan bentuk daya
pragmatik diwujudkan menggunakan tindak tutur asertif. Hal ini dapat dilihat dari
penanda “..Kurang Peminat”, tujuan penutur menuturkan tuturan yang mengandung
daya pragmatik memberitahu pada ujaran tersebut agar memberikan efek terhadap mitra
tutur pengetahuan mengenai mengapa kurangnya minat terhadap profesi guru, sehingga
mitra tutur dapat memberikan apresiasi yang lebih dan memberi honr yang layak bagi
tenaga pendidik. Sehingga dengan begitu minat masyarakat terhadap profesi guru bisa
meningkat kembali. Tuturan umumnya direalisasikan melalui tindak tutur asertif, di mana
penutur secara langsung menyatakan informasi yang ingin disampaikan (Mulyati, 2024).
Bentuk daya pragmatik memberitahu dominan ditemukan pada judul berita online,
sebagaimana penjelasan tersebut menunjukkan bahwasannya fungsi utama judul berita
online adalah untuk menyampaikan informasi kepada pembaca. Sejalan dengan kajian
Wulandari et al., (2023) tuturan memberitahu digunakan untuk memberikan informasi
sehingga lawan bicara melakukan sesuatu. Memberitahu diartikan sebagai ungkapan
yang berisi pemberitaan kepada lawan bicara mengenai hal yang belum diketahui ( Sari &
Widodo, 2017). Daya pragmatik memberitahu muncul karena adanya informasi baru yang

diketahui oleh penutur sehingga dapat diberikan kepada mitra tutur yang bersangkutan.
3.1.2 Daya Pragmatik Memutuskan

Daya pragmatik memutuskan mengacu kepada kemampuan mitra tutur untuk
menggunakan bahasa dengan tepat dalam situasi bertujuan untuk memberikan efek
kepada mitra tutur untuk memutuskan suatu hal. Penanda daya pragmatik memutuskan
pada judul berita online, dibagi menjadi dua penanda. Kedua penanda pada daya

pragmatik judul berita online meliputi penanda membatalkan dan penanda menolak.
a. Daya Pragmatik Memutuskan Penanda Membatalkan

Daya pragmatik memutuskan bertujuan untuk menentukan suatu hal. Daya pragmatik

memutuskan berpenanda membatalkan pada judul berita online bertujuan untuk
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melakukan sesuatu dengan cara membatalkan. Daya pragmatik memutuskan berpenanda
membatalkan dicuplik dari Antaranews pada 28 Mei 2024, yaitu “Kemendikbudristek
Cabut Surat Rekomendasi Tarif UKT di PTN dan PTNBH”. Konteks dari judul berita
tersebut ialah ‘kemendikbudristetk membatalkan dan mencabut surst mengenai
rekomendasi tarif UKT dan IPI PTNBH’.

Penanda membatalkan pada judul berita online di atas merupakan bentuk daya
pragmatik diwujudkan dengan menggunakan tindak tutur deklarasi. Hal ini dapat dilihat
dari penanda, “...Cabut Surat...”. Dalam judul berita tersebut tujuan penutur menuturkan
tuturan yang mengandung daya pragmatik memutuskan pada ujaran tersebut supaya
memberikan efek terhadap perguruan tinggi IPI yaitu agar tidak menggunakan surat
tersebut sebagai acuan tarif UKT. Penanda membatalkan digunakan penutur untuk
menyatakan suatu hal itu tidak bisa dilaksanakan (Erlian et al., 2013). Penjelasan diatas
menunjukkan bahwasannya fungsi daya pragmatik memutuskan yaitu membuat lawan
bicara melakukan tindakan berupa memutuskan sesuatu. Hal ini diperkuat dengan temuan
Artati et al., (2020) yang menemukan tidak tutur memutuskan dengan penanda tidak mau
tindakan memutuskan merupakan tindakan yang dilakukan oleh penutur kepada lawan
bicara agar melakukan sesuatu. Tindak tutur deklarasi memutuskan digunakan untuk
memberikan keputusan kepana mitra tutur (Maulidiani, 2018). Tuturan diatas digunakan

untuk menegaskan atau mengumumkan keputusan yang telah diambil mitra tutur.
b. Daya Pragmatik Memutuskan Penanda Menolak

Daya pragmatik memutuskan bertujuan untuk menegaskan suatu hal. Daya pragmatik
memutuskan berpenanda menolak pada judul berita online bertujuan untuk melakukan
sesuatu dengan cara menolak suatu permintaan. Daya pragmatik memutuskan berpenanda
menolak dicuplik dari Tribunnews.com pada 5 Maret 2024, yaitu “Interupasi Saat Rapat
Paripurna, Legislator PKS Tolak Program Makan Siang Gratis Pakai Dana BOS”.
Konteks dari judul berita di atas ‘Anggota DPR RI Fraksi PKS Fahmi Alaydrus
menyampaikan penolakan, terkait rencana program makan siang gratis yang dijajikan
oleh presiden nomer urut 2°.

Penanda menolak pada judul berita online di atas merupakan bentuk daya
pragmatik diwujudkan dengan menggunakan tindak tutur deklarasi. Hal ini dapat dilihat
dari penanda,“..Tolak...”. Tujuan penutur menuturkan tuturan yang mengandung daya
pragmatik memutuskan pada ujaran tersebut agar memberikan efek kepada mitra tutur
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agar tidak menggunakan dana BOS, dana BOS tidak seharusnya digunakan sebagai
makan gratis, tetapi untuk kepentingan yang berkaitan dengan mutu pendidikan. Sejalan
dengan Erlian et al., (2013) pernyataan dalam tindak tutur menolak umumnya bersifat
tegas dan tidak memberi ruang interpretasi kepada lawan bicara. Melalui tuturan di atas
penutur jelas menyatakan bahwa mereka tidak setuju dan menolak usulan yang diberikan.
Artati et al., (2020) menambahkan pernyataan dalam tuturan menolak mengindikasikan
bahwa pihak yang bersangkutan tidak menyetujui permintaan yang diajukan. Hal ini
dilakukan untuk mengindikasikan bahwa ada prioritas lain yang penting vyaitu
digunakannya dana BOS untuk kepentingan pendidikan. Hal ini diperkuat oleh (Hidayah
& Sulistyowati, 2022) tuturan memutuskan penanda menolak digunakan biasanya disertali
penjelasan mengapa penolakan tersebut dibuat.

3.1.3 Daya Pragmatik Menyarankan

Daya pragmatik menyarankan bertujuan untuk memberikan saran atau rekomendasi
kepada sehingga lawan bicara yang mendengarkannya melakukan tindakan. Daya
pragmatik menyarankan pada judul berita online dicuplik dari Tribunnews.com pada 17
Mei 2024, yaitu “Tingkatkan Daya Saing Lulusan Perguruan Tinggi, Kurikullum
Pendidikan Perlu Dibenahi”. Konteks pada cuplikan berita di atas yaitu ‘Pembenahan
kurikulum pendidikan dinilai perlu dibenahi untuk meningkatkan kompetensi dan daya
saing lulusan perguruan tinggi di Indonesia’.

Daya pragmatik menyarankan direalisasikan menggunakan tintak tutur direktif.
Hal ini dapat dilihat dari penanda, “..Perlu Dibenahi...”. Tuturan di atas merupakan
pemberitaan tentang menyarankan yang dilakukan oleh pembenah kurikulum untuk
memberikan efek kepada mitra tutur agar membenahi kurikulum pendidikan sehingga
dapat mencetak pendidikan yang unggul. Hal ini diperkuat oleh temuan Artati et al.,
(2020) tuturan menyarankan lebih menitiberatkan pada mengajukan solusi atau araham
kepada mitra tutur untuk mengambil langkah tertentu. Daya pragmatik menyarankan
biasanya menmberikan alasan yang logis dan jelas sehingga saran yang diberikan penutur
dapat diterima oleh mitra tutur sesuai dengan saran yang diberikan oleh penutur. Sejalan
dengan kajian (Taha, 2022) tuturan menyarankan memiliki fungsi agar mitra tutur
mengambil tindakn sesuai dengan apa yang dikatakan oleh penutur. Penjelasan diatas
menunjukkan bahwasannya fungsi daya pragmatik menyarankan bertujuan untuk
mempengaruhi lawan bicara terhadap saran yang diberikan. Oleh sebab itu, Rosnilawati et
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al., (2013) hal ini biasanya menyampaikan dengan menggunakan kata-kata yang tepat

sehingga tidak menghakimi dalam menyampaikan pendapat atau saran.
3.1.4 Daya Pragmatik Mengajak

Daya pragmatik mengajak bertujuan untuk mengundang, meminta atau menyuruh lawan
bicara untuk melakukan sesuatu menurut apa yang sikatakan oleh penutur. Daya
pragmatik mengajak pada judul berita online dicuplik dari Tribunnews.com pada 8 April
2024, yaitu “Dukung Pendidikan Anak Indonesia, Telkomsel Ajak Masyarakat Ikut
Donasi Super Seru”. Konteks pada judul berita di atas adalah ‘Guna mewujudkan
komitmennya, dalam mendukung kemajuan sektor pendidikan di Indonesia, Telkomsel
akan menyisihkan Rp.1000 dari setiap pembelian paket super seru’.

Daya pragmatik mengajak direalisasikan menggunakan tindak tutur direktif. Hal
ini dapat dilihat dari penanda, “... Ajak...”, Tuturan di atas merupakan pemberitaan
tentang mengajak yang dilakukan oleh Telkomsel supaya memberikan efek kepada
masyarakat agar ikut serta melakukan donasi dengan cara membeli paket super seru,
dengan membeli paket super seru mit ra tutur telah menyisihkan sebesar 1000 rupiah
untuk memperbaiki kondisi ruang kelas di 20 sekolah dasar. Hal ini ditegaskan oleh
Waljinah et al., (2019) mengajak bertujuan untuk menarik atau meminta sehingga dapat
mempengaruhi mitra tutur sesuai dengan yang dikatakan oleh penutur. Kemampuan suatu
ajakan digunakan untuk meyakinkan dan memotivasi lawan bicara untuk ikut
berpartisipasi dalam suatu aktivitas seperti tuturan diatas yaitu mengajak mitra tutur untuk
menyisihkan uang Rp.1000 setiap pembelian paket data. Sejalan dengan Wulandari et al.,
(2023) dengan menggunakan kalimat ajakan yang menarik sehingga dapat membuat mitra
tutur yakin dengan ajakan yang dituturkan oleh penutur. Tuturan di atas menggunakan
tuturan yang positif sehingga membuat ajakan lebih menarik bagi mitra tutur yang
membaca. Oleh karena itu, Yuli & Nawawi, (2023) tuturan yang digunakan penutur dapat
mempengaruhi mitra tutu sehingga mitra tutur melakukan seperti yang diinginkan oleh

penutur.
3.1.5 Daya Pragmatik Menyindir

Daya pragmatik menyindir bertujuan untuk menyampaikan menyampaikan kritikan atau
ejekan secara langsung sehingga dijadikan untuk evaluasi. Daya pragmatik menyindir

pada judul berita online dicuplik dari Kompas.com pada 7 Februari 2024, yaitu “Bayar
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Kuliah Pakai Pinjol, Komisi X DPR: Dunia Pendidikan Bukan Ladang Bisnis”. Konteks
dari judul berita trsebut ialah ‘Kalau saya melihatnya tidak pantas, sebuah sekolah
menawarkan pinjol, dimana pinjol itu bunganya besar mencapai 20%"’.

Daya pragmatik menyindir direalisasikan menggunakan tintak tutur ekspresif. Hal
ini dapat dilihat dari penanda, “....Dunia Pendidikan Bukan Ladang Bisnis... ”. Tuturan di
atas merupakan pemberitaan tentang menyindir yang dilakukan oleh DPR supaya
memberikan efek pada perguruan tinggi negeri menghentikan dan tidak lagi
menggunakan platform pinjaman online untuk membantu mahasiswa agar bisa membayar
UKT karena hal ini sangatlah tidak pantas dan membebani para peserta didik. Selaras
dengan Susanti et al., (2017), sindiran digunakan untuk menyampaikan tuturan dengan
tidak secara langsung akan tetapi dapat dipahami oleh mitra tutur. Hal ini ditegaskan oleh
Mulyati, (2024), penggunaan tuturan menyindir biasanya tidak dilakukan secara terus
terang. Melalui tuturan di atas menunjukkan bahwasannya fungsi daya pragmatik jelas
penutur memberikan siniran kepada kampus yang melakukan pembayaran ukate dengan
menggunakan sistem pinjaman online, hal ini menunjukkan bahwasannya fungsi daya
pragmatik menyindir yaitu membuat lawan bicara melakukan tindakan berupa evaluasi.
Sebagaimana yang dilakukan oleh (Muliani et al., 2022) daya pragmatik menyndir
ditunjukkan kepada mitra tutur agar ujarannya dijadikan sebagai evaluasi.

3.1.6 Daya Pragmatik Mengkritik

Daya pragmatik mengkritik bertujuan untuk mempengaruhui perilaku, memperbaiki
kesalahanatau memberikan saran yang dapat memberikan efek kepada mitra tutur berupa
perubahan atau perbaikan. Daya pragmatik menyindir pada judul berita online dicupik
dari Detiknews pada 26 Februari 2024, yaitu “Kritik Aktivis Atas Kurikulum Merdeka:
Tak Layak Jadi Kurnas, Perlu Evaluasi”. Konteks dari judul berita yaitu ¢ Barisan
Pengkaji Pendidikan menilai Kurikulum Merdeka tak layak jadi kurnas’.

Daya pragmatik mengkritik direalisasikan ke dalam tintak tutur ekspresif. Hal ini
dapat dilihat dari penanda, “..Kritik...”, tuturan diatas merupakan pemberitaan tentang
mengkritik yang dilakukan oleh Barisan Pengkaji Pendidikan dengan tujuan agar
memberikan efek kepada mitra tutur yaitu menanggapi kritikan tersebut dengan
dievaluasi secara total dan menyeluruh. tersebut. Penggunaan daya pragmatik mengkritik
yang dilakukan oleh Mulyati, (2024), mengkritik biasanya berupa tindakan dimana
penutur mengungkapkan perasaan, sikap atau evaluasi kepada mitra tutur sehingga mitra
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tutur dapat memperbaiki menjadi lebih baik . Penjelasan diatas menunjukkan
bahwasannya fungsi daya pragmatik mengkritik bertujuan untuk mendorong perbaikan
lawan bicara terhadap kritikan yang diberikan. Sejalan dengan Herfani & Manaf, (2020)
biasanya kritikan ditunjukkan penutur karena dianggap hasil yang diberikan kurang
memuaskan atau salah. Tujuan tuturan tersebut untuk menyampaikan ketiakpuasan akan
kurikulum merdeka sehingga, penutur perlu menindaklanjuti dengan perbaikan. Hal ini
diperkuat oleh Dahlia, (2022) daya pragmatik mengkritik, penting untuk menyampaikan
kritik dengan cara yang konstruktif dengan mempertimbangkan perasaan lawan bicara

sehingga kritik dapat diterima dan mencapai tujuannya.
3.1.7 Daya Pragmatik Meminta

Daya pragmatik meminta merujuk pada kemampuan suatu permintaan untuk mencapai
efek yang diinginkan dalam konteks komunikasi sehingga mampu mendorong respons
atau tindakan yang sesuai dengan yang diminta oleh penutur. Daya pragmatik meminta
pada judul berita online dicuplik dari Kompas.com pada 26 Maret 2024, yaitu
“Kemendikbud Minta Kampus Lindungi Mahasiswa yang Terlibat Frienjob”. Kontes
pada berita tersebut ‘Kemendikbud Ristek minta kampus lindungi bila ada mahasiswanya
yang terlibat frienjob’.

Daya pragmatik meminta direalisasikan ke dalam tindak tutur direktif. Hal ini
dapat dilihat dari penanda, “..Minta... ”,tuturan di atas merupakan pemberitaan tentang
meminta yang dilakukan oleh Kemendikbud Ristek dengan tujuan agar memberikan efek
kepada mitra tutur yaitu memberikan perlindungan kepada mahasiswa yang terlibat
Ferienjob, hal ini dapat mengakibatkan mahasiswa terjerat hutang akibat program
tersebut. Penggunaan daya pragmatik meminta pada data di atas sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh Muliani et al., (2022), acuan yang digunakan untuk menyampaikan
permintaan dengan cara sopan dan jelas sehingga mitra tutur dapat mengambil suatu
tindakan. Sebagaimana temuan pada penelitian ini, daya pragmatik yang digunakan dalam
berita online berupa tindak tutur meminta. Selain itu, pada penelitian Waljinah et al.,
(2019), menyatakan bahwa meminta bertujuan agar mitra tutur melakukan sesuatu seperti
yang diinginkan atau diperintahkan oleh penutur. Tujuan tuturan tersebut untuk meminta
kepada pihak kampus agar melindungi mahasiswa supaya tidak terjerat frienjob. Hal
tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al., (2023) yang juga
menemukan daya pragmatik meminta.
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3.1.8 Daya Pragmatik Mendesak

Daya pragmatik mendesak bertujuan untuk mendorong atau memaksa kepada mitra tutur
untuk segera melakukan tindakan tertentu yang diinginkan oleh penutur. Daya pragmatik
mendesak pada judul berita online dicuplik dari Antaranews pada 21 Mei 2024 vyaitu,
“DPR Desak Kemendikbudristek Pastikan UKT Sesuai Ekonomi Mahasiswa”. Konteks
dari berita tersebut ‘Komisi X DPR RI mendesak Kemendikbudristek memastikan
pergutuan tinggi negeri menetapkan besaran UKT sesuai kondisi ekonomi mahasiswa’.

Daya pragmatik mendesak direalisasikan ke dalam tindak tutur direktif. Hal ini
dapat dilihat dari penanda, “..Desak..”tuturan di atas merupakan pemberitaantentang
mendesak yang dilakukan oleh DPR dengan tujuan agar memberikan efek kepada mitra
tutur yaitu menetapkan uang kuliah tunggal agar sesuai dengan kondisi ekonomi sehingga
tidak menyulitkan mahasiswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Asril, 2023), penelitian tersebut juga menemukan daya pragmatik mendesak. Tujuan
tuturan tersebut untuk mendesak pihak kampus sehingga penutur menindaklanjuti dengan
perbaikan yang sesuai dengan tuturan yang diberikan. Penggunaan daya pragmatik
mendesak bertujuan untuk menyampaikan ajakan atau permintaan sehingga dapat
mendorong mitra tutur untuk segera bertindak (Taha, 2022). Penjelasan di atas
menunjukkan bahwasannya fungsi daya pragmatik mendesak bertujuan untuk segera
menindaklanjuti atau merespon tanpa penundaan terhadap desakan yang diberikan. Oleh
sebab itu, penutur mendesak agar dapat memastikan bahwa mitra tutur segera memenuhi
permintaan yang di inginkan (Wulandari et al., 2023).

Penelitian ini menjelaskan mengenai daya pragmatik pada judul berita online.
Penelitian ini menemukan adanya daya pragmatik pada judul berita online berupa daya
pragmatik memberitahu, memutuskan, menyarankan, menyindir, mengkritik, meminta,
mendesak dan mengajak. Hal ini sesuai dengan konsep Sarle yang membagi menjadi lima
kategori untuk menemukan daya pragmatik (Susanti et al., 2017). Daya pragmatik
penting dalam berkomunikasi karena untuk membantu memastikan bahwa maksud
penutur disampaikan dengan jelas dan dipahami dengan benar oleh pendengar.
Memahami daya pragmatik, dapat lebih baik mengelola dan menganalisis interaksi
komunikasi, baik dalam konteks sehari-hari maupun dalam situasi profesional.
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3.1.9 Pemanfaatan Daya Pragmatik Judul Berita sebagai Bahan Ajar dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia

Kurikulum merdeka adalah konsep pendidikan yang diperkenalkan di Indonesia sebagai
bagian dari refiormasi pendidikan, yang menekankan pada pengembangan karakter,
keterampilan, dan pengetahuan yang relevan seperti yang terkandung dalam sila Pancasila
(Hamzah et al., 2022). Pada kurikulum merdeka pembelajaran Bahasa Indonesia
menerapkan adanya pendekatan pembelajaran yang berbasis pada teks (Suaryo et al.,
2023). Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks memberikan ruang bagi siswa. Setiap
teks mempunyai struktur berpikir yang berbeda-beda, sehingga memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan jenis struktur berpikir yang berbeda-beda. Semakin banyak
teks yang dikuasai siswa, maka semakin banyak pula struktur berpikir yang diperolehnya
(Agustina, 2017). Salah satu jenis teks yang muncul dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia adalah teks drama.

Teks drama adalah naskah yang ditulis untuk dipentaskan di atas panggung yang
mencakup elemen-elemen seperti monolog, dialog, adegan dan arahan panggung untuk
membantu pengarah dan para aktor dalam menampilkan secara visual dan dramatis
(Marisya & Chairani, 2023).Analisis daya pragmayik dalam judul berita yang sudah
dilakukan oleh peneliti dapat digunakan dalam bahan ajar pembelajatan bahasa Indonesia.
Pemanfaatan bentuk daya pragmatik sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dikaitkan dengan kaidah kebahasaan dalam ketrampilan menulis teks drama
dapat dilakukan pada pembelajaran tingkat SMA kelas XI. Daya pragmatik menggunakan
kaidah kebahasaan yang hampir sama dengan teks drama.

Daya pragmatik yang terdapat dalam data tersebut yaitu: memberitahu,
memutuskan, menyarankan, mengajak, menyindir, mengkritik, memintadan mendesak.
Pengintegrasian bentuk daya pragmatik ke dalam pembelajaran teks drama tersebut
berkaitan dengan adanya integrasi salah satu kaidah kebahasaan dalam teks drama yaitu
menggunakan kata kerja yang mengungkapkan apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh
tokoh, seperti: mengharapkan, merasakan, dan menginginkan. Kebahasaan dalam teks
drama terdapat beberapa aspek: (1) Sering menggunakan kata-kata yang menyatakan
urutan waktu (konjungsi kronologis). (2) Penggunaan kata kerja secara ekstensif untuk
menggambarkan apa yang terjadi. Seperti: menyuruh, menyingkirkan , menghadap, dan
beristirahat. (3) menggunakan banyak kata kerja yang mengungkapkan apa yang
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dipikirkan atau dirasakan tokoh. Contoh: menginginkan, merasakan, dan mengharapkan.
(4) menggunakan kata sifat untuk mendeskripsikan tokoh, tempat, atau suasana
(Kusmana, 2017). Kajian ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi siswa
untuk memahami daya pragmatik seperti perintah, ajakan, permintaan, kritik, nasehat,
larangan, dan lain-lain, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami makna dari setiap
dialog yang ada dalam teks drama dipahami dan ditafsirkan.
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang sudah dipaparkan pada bab
sebelumnya, tentang bentuk daya pragmatik judul berita online, dan pemanfaatan dalam
pembelajaran, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Bentuk daya pragmatik yang
terdapat dalam judul berita media online terdapat 8 daya pragmatik yaitu: memberitahu,
menjelaskan, menyarankan, berharap, mengajak, menyindir, mengkritik dan meminta. Daya
pragmatik yang paling umum ditemukan adalah daya pragmatik memberitahu. Sedangkan,
daya pragmatik yang paling jarang ditemukan adalah daya pragmatik mendesak. 2)
Pemanfaatan bentuk daya pragmatik sebagai bahan pembelajaran Bahasa Indonesia dikaitkan
dengan kaidah kebahasaan dalam ketrampilan menulis teks drama dapat dilakukan pada
pembelajaran tingkat SMA kelas XI. Pengintegrasian bentuk daya pragmatik ke dalam
pembelajaran teks drama tersebut berkaitan dengan adanya integrasi salah satu kaidah
kebahasaan dalam Teks drama menggunakan kata kerja untuk mengungkapkan apa yang
dipikirkan dan dirasakan tokohnya. Kajian ini dapat dijadikan media pembelajaran bagi
siswa untuk memahami daya pragmatik seperti kritik, perintah, ajakan, permintaan, nasehat,
larangan, dan lain-lain, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami makna dialog dalam
setiap teks drama.
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